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ABSTRAK 

Standar Manajemen Mutu 1 (SMM 1) merupakan standar yang akan ditetapkan oleh 

Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) sebagai pedoman untuk memastikan bahwa 

Kantor Akuntan Publik (KAP) memberikan jasa yang sesuai dengan kualitas yang 

ditentukan. Implementasi standar ini penting untuk memperkuat dan meningkatkan 

manajemen mutu serta kepercayaan publik terhadap hasil audit yang dihasilkan oleh 

KAP. 

Analisis ini bertujuan untuk mengevaluasi kesiapan KAP dalam menerapkan SMM 1 

berdasarkan pedoman yang dikeluarkan oleh IAPI, dengan fokus pada aspek-aspek 

kunci seperti pendekatan berbasis risiko, kepemimpinan, teknologi, sumber daya 

manusia, dan sistem internal yang ada. 

Kata kunci : Audit, Manajemen Mutu 

 

ABSTRACT 

Quality Management Standard 1 (QMS 1) is a standard that will be set by the 

Indonesian Institute of Public Accountants (IAPI) as a guideline to ensure that Public 

Accounting Firms (KAP) provide services that are in accordance with the specified 

quality. The implementation of this standard is important to strengthen and improve 

quality management and public trust in the audit results produced by KAP. 

This analysis aims to evaluate the readiness of KAP in implementing QMS 1 based on 

the guidelines issued by IAPI, with a focus on key aspects such as a risk-based 

approach, leadership, technology, human resources, and existing internal systems. 

Keywords : Audit, Quality Management 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam beberapa tahun terakhir, profesi akuntan publik mengalami peningkatan 

pengawasan terkait kualitas audit dan keandalan laporan keuangan yang mereka 

hasilkan. Kondisi ini dipicu oleh beberapa skandal keuangan yang melibatkan 

perusahaan besar, yang pada akhirnya mengarahkan perhatian publik, regulator, dan 

investor kepada peran kantor akuntan publik dalam menjaga integritas keuangan. 

Fenomena ini menggarisbawahi pentingnya kualitas audit dan sistem pengendalian 

mutu yang kuat sebagai penopang kredibilitas profesi akuntan publik. 

Sejalan dengan itu, Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI) baru-baru ini mengadopsi 

Standar Manajemen Mutu 1 (SMM 1), yang diadaptasi dari International Standard on 

Quality Management (ISQM 1) yang dikeluarkan oleh International Auditing and 

Assurance Standards Board (IAASB). Standar baru ini menggantikan ISQC 1 

(International Standard on Quality Control) dengan pendekatan yang lebih modern 

dan berbasis risiko. SMM 1 mewajibkan setiap kantor akuntan publik untuk memiliki 

sistem manajemen mutu yang lebih komprehensif, yang tidak hanya memastikan 

kepatuhan terhadap standar, tetapi juga proaktif dalam mengidentifikasi dan 

mengelola risiko yang dapat mempengaruhi kualitas audit. 

Namun, penerapan SMM 1 bukan tanpa tantangan. Sebagian besar kantor akuntan 

publik di Indonesia masih menghadapi kendala dalam menyesuaikan sistem 

pengendalian mutu mereka dengan standar baru ini. Beberapa faktor yang menjadi 

kendala utama adalah keterbatasan sumber daya, tingkat pemahaman yang berbeda-

beda mengenai standar baru, dan kebutuhan untuk merombak proses internal yang 

sudah ada. Selain itu, standar ini menuntut perubahan dalam pola pikir manajemen 

mutu yang lebih strategis, di mana setiap kantor akuntan publik perlu mengadopsi 

pendekatan berbasis risiko yang belum tentu sesuai dengan sistem yang telah ada. 

Fenomena ini menimbulkan kekhawatiran akan kesiapan kantor akuntan publik dalam 

menerapkan SMM 1, terutama di tengah tekanan untuk meningkatkan kualitas audit 

dan memenuhi ekspektasi pemangku kepentingan. Oleh karena itu, penelitian 
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mengenai kesiapan kantor akuntan publik dalam mengimplementasikan SMM 1 

menjadi sangat penting, baik untuk menilai sejauh mana kesadaran dan pemahaman 

akan standar baru ini, maupun untuk mengeksplorasi tantangan serta langkah-langkah 

yang dilakukan oleh kantor akuntan publik untuk menyesuaikan sistem mereka dengan 

pedoman yang ditetapkan oleh IAPI. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, regulasi yang ketat, dan tuntutan dari para 

pemangku kepentingan, kualitas audit menjadi semakin penting dalam menjaga 

kredibilitas dan akuntabilitas laporan keuangan. Oleh karena itu, kesiapan kantor 

akuntan publik dalam menerapkan SMM 1 di tahun 2025 nanti menjadi krusial agar 

mereka dapat secara efektif memenuhi ekspektasi dan persyaratan yang ditetapkan. 

SMM 1 tidak hanya menuntut kepatuhan formal terhadap standar, tetapi juga 

menekankan pendekatan berbasis risiko dalam pengendalian mutu, akuntabilitas 

kepemimpinan, dan tanggung jawab individu dalam proses audit. 

Untuk meningkatkan kualitas pengendalian mutu dan mampu menjamin kualitas audit 

sesuai dengan standar profesional dan etika yang berlaku di kantor akuntan publik di 

Indonesia.  

Penerapan SMM 1 diharapkan dapat membantu kantor akuntan publik di Indonesia 

dalam meningkatkan kualitas audit, memperkuat akuntabilitas, dan memenuhi harapan 

dari para pemangku kepentingan. Namun, keberhasilan penerapan standar ini sangat 

bergantung pada kesiapan setiap kantor akuntan publik dalam memahami dan 

menerapkan prinsip-prinsip yang diatur dalam SMM 1, termasuk pengembangan 

kapasitas SDM, sistem, dan pengawasan yang memadai. Oleh karena itu, penting 

untuk menganalisis sejauh mana kesiapan kantor akuntan publik dalam menerapkan 

SMM 1, mengidentifikasi tantangan utama yang dihadapi, serta mengevaluasi 

langkah-langkah yang telah dilakukan dalam memenuhi standar mutu yang baru ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana kesiapan kantor akuntan 

publik di Indonesia dalam mengimplementasikan SMM 1 berdasarkan pedoman yang 

telah disusun oleh IAPI. Atas dasar itu penulis mengangkat tema yang berjudul 

“Analisis Kesiapan Kantor Akuntan Publik Dalam Menerapkan Standar Manajemen 

Mutu 1 (SMM 1) Berdasarkan Pedoman IAPI”. Melalui analisis ini, diharapkan dapat 

diidentifikasi tantangan, kekuatan, dan area perbaikan yang diperlukan untuk 

mendukung keberhasilan penerapan standar tersebut dalam meningkatkan kualitas 
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audit. Penelitian ini juga akan memberikan gambaran tentang kesadaran dan 

pemahaman kantor akuntan publik terhadap standar baru ini serta langkah-langkah 

yang mereka lakukan dalam mempersiapkan sumber daya dan sistem yang diperlukan 

untuk penerapan SMM 1.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Sejauh mana kesiapan kantor akuntan publik di Indonesia dalam menerapkan 

Standar Manajemen Mutu 1 (SMM 1) berdasarkan pedoman yang telah 

ditetapkan oleh IAPI? 

2. Apa saja tantangan utama yang dihadapi oleh kantor akuntan publik dalam 

mengimplementasikan SMM 1? 

3. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan oleh kantor akuntan publik untuk 

mempersiapkan penerapan SMM 1? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis kesiapan kantor akuntan publik di Indonesia dalam menerapkan 

Standar Manajemen Mutu 1 (SMM 1) sesuai dengan pedoman IAPI. 

2. Mengidentifikasi tantangan utama yang dihadapi oleh kantor akuntan publik 

dalam proses penerapan SMM 1. 

3. Menilai langkah-langkah yang dilakukan oleh kantor akuntan publik untuk 

mempersiapkan penerapan SMM 1. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, antara lain: 

1. Manfaat Praktis: Memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

kesiapan kantor akuntan publik dalam menerapkan SMM 1, serta tantangan 

dan langkah-langkah yang dilakukan dalam proses tersebut. Informasi ini 

dapat menjadi acuan bagi kantor akuntan publik dalam mempersiapkan sistem 

manajemen mutu yang sesuai dengan standar baru. 
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2. Manfaat Akademis: Menambah literatur dan referensi bagi penelitian-

penelitian selanjutnya terkait penerapan standar manajemen mutu di kantor 

akuntan publik serta pengaruhnya terhadap kualitas audit di Indonesia. 

3. Manfaat bagi Regulator: Memberikan wawasan kepada IAPI sebagai lembaga 

pembina profesi akuntan publik dalam menilai efektivitas pedoman SMM 1 

dan memperkuat kebijakan atau pelatihan terkait kesiapan penerapan standar 

ini di seluruh kantor akuntan publik di Indonesia. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini fokus pada analisis kesiapan Kantor Akuntan Publik (KAP) di Indonesia 

dalam menerapkan Standar Manajemen Mutu 1 (SMM 1) berdasarkan pedoman yang 

diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI). Analisis akan mencakup 

aspek-aspek berikut: 

1. Pemahaman KAP terhadap persyaratan dan cakupan SMM 1. 

2. Kesiapan infrastruktur dan sumber daya KAP, meliputi kebijakan, prosedur, 

dokumentasi, sumber daya manusia, serta sarana dan prasarana. 

3. Strategi dan rencana tindak lanjut KAP untuk meningkatkan kesiapan dalam 

menerapkan SMM 1. 
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